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Analisis Kadar Escherichia coli dan Klorin
di Kolam Renang X Kota Padang

Afifah Mabrukah Aulia

ABSTRAK

Kolam renang merupakan sarana olahraga dan rekreasi yang berpotensi
menjadi media penularan penyakit apabila kualitas aimya tidak dikelola dengan
baik, terutama dari aspck mikrobiologis dan kimia, Keberadaan bakteri indikator
fekal seperti Escherichia coli serta pengelolaan kadar klorin schagai bahan
desinfektan menjadi parameter penting dalam penilaian kualitas air kolam renang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan E. coli dan kadar klorin
pada air kolam renang X Kota Padang.

Penclitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan dari
Desember 2025 hingga Januari 2026. Sampel air kolam renang diambil sebelum
dan setelah jam operasional pada tiga titik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Analisis mikrobiologis dilakukan menggunakan
metode Membrane Filtration (MF) dengan media Chromocult Coliform Agar
(CCA), dan hasil dinyatakan dalam satuan CFU/100 mL. Analisis kadar klorin
dilakukan menggunakan metode titrasi iodometri dalam satuan mg/L.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan bakteri £. coli pada
seluruh sampel air kolam renang, baik sebelum maupun sctelah jam operasional.
Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis air kolam renang X Kota
Padang telah memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan. Selain itu, kadar
total klorin air kolam renang diperoleh scbesar 11,7 mg/L, yang menunjukkan
adanya proses desinfeksi yang intensif. Secara keseluruhan, kualitas air kolam
renang X Kota Padang tergolong aman dari aspek mikrobiologis, dengan
pengelolaan klorin yang berperan penting dalam menjaga keamanan air kolam
renang bagi penggunanya.

Kata kunci: CCA, Escherichia coli, Klorin, Kolam Renang
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ABSTRAK
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menjadi media penularan penyakit apabila kualitas airnya tidak dikelola dengan
baik, terutama dari aspek mikrobiologis dan kimia. Keberadaan bakteri indikator
fekal seperti Escherichia coli serta pengelolaan kadar klorin sebagai bahan
desinfektan menjadi parameter penting dalam penilaian kualitas air kolam renang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan E. coli dan kadar klorin
pada air kolam renang X Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan dari
Desember 2025 hingga Januari 2026. Sampel air kolam renang diambil sebelum
dan setelah jam operasional pada tiga titik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Analisis mikrobiologis dilakukan menggunakan
metode Membrane Filtration (MF) dengan media Chromocult Coliform Agar
(CCA), dan hasil dinyatakan dalam satuan CFU/100 mL. Analisis kadar klorin
dilakukan menggunakan metode titrasi iodometri dalam satuan mg/L.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan bakteri E. coli pada
seluruh sampel air kolam renang, baik sebelum maupun setelah jam operasional.
Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis air kolam renang X Kota
Padang telah memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan. Selain itu, kadar
total klorin air kolam renang diperoleh sebesar 11,7 mg/L, yang menunjukkan
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renang bagi penggunanya.
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Analysis of Escherichia coli and Chlorine Levels
in Swimming Pool X Padang City

Afifah Mabrukah Aulia

ABSTRACT

Swimming pools are facilities for sports and recreation that have the
potential to become media for disease transmission if water quality is not properly
managed, particularly in microbiological and chemical aspects. The presence of
fecal indicator bacteria such as Escherichia coli, along with the management of
chlorine levels as a disinfectant, constitutes an important parameter in assessing
swimming pool water quality.

This study aimed to analyze the presence of E. coli and the levels of chlorine
in the water of Swimming Pool X, Padang City. The study employed a descriptive
research design and was conducted from December 2025 to January 2026. Water
samples were collected before and after operational hours at three sampling points
using purposive sampling.Microbiological analysis was carried out using the
Membrane Filtration (MF) method with Chromocult Coliform Agar (CCA) as the
growth medium, and the results were expressed in CFU/100 mL. Chlorine
concentration was determined using the iodometric titration method and reported
in mg/L.

The results showed that E. coli was not detected in any of the swimming
pool water samples, either before or after operational hours. This indicates that the
microbiological quality of the swimming pool water met the environmental health
quality standards.Furthermore, the total chlorine concentration was recorded at 11.7
mg/L, indicating an intensive disinfection process. Overall, the water quality of
Swimming Pool X in Padang City was considered safe from a microbiological
perspective, with appropriate chlorine management playing a crucial role in
maintaining water safety for pool users.

Keywords: CCA, Escherichia coli, Chlorine, Swimming Pool
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kolam renang merupakan salah satu bentuk perairan buatan yang
berfungsi sebagai sarana olahraga, rekreasi, dan peningkatan kebugaran jasmani
yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagai fasilitas umum, kolam
renang memiliki potensi risiko kesehatan apabila kualitas airnya tidak dikelola
secara optimal. Penggunaan kolam renang secara bersama-sama oleh banyak
individu dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya pencemaran fisik, kimia,
dan terutama mikrobiologis akibat aktivitas manusia di dalam air (Cheng et al.,
2018).

Secara mikrobiologis, air kolam renang berpotensi menjadi media
penyebaran berbagai mikroorganisme patogen yang berasal dari tubuh manusia
maupun lingkungan sekitar. Aktivitas berenang memungkinkan masuknya
mikroorganisme dari kulit, rongga mulut, saluran pencernaan, urin, serta cairan
tubuh lainnya ke dalam air kolam. Selain itu, faktor eksternal seperti kualitas
sumber air, sistem sirkulasi, kepadatan pengunjung, serta efektivitas proses
desinfeksi turut memengaruhi tingkat kontaminasi mikrobiologis air kolam
renang (Levy et al., 2019).

World Health Organization (WHQO) menyatakan bahwa perairan rekreasi
yang tidak memenubhi standar kesehatan dapat menyebabkan berbagai gangguan
kesehatan yang dikenal sebagai Recreational Water Illnesses (RWIs). RWIs

merupakan penyakit yang ditularkan melalui air, kontak langsung dengan kulit,



maupun inhalasi aerosol air, yang meliputi gangguan saluran pencernaan, kulit,
mata, telinga, dan saluran pernapasan. Sebagian besar RWIs berkaitan dengan
paparan mikroorganisme patogen yang terdapat dalam air kolam renang (WHO,
2021).

Salah satu parameter mikrobiologis yang paling penting dalam penilaian
kualitas air kolam renang adalah Escherichia coli. E. coli merupakan bakteri
indikator pencemaran fekal yang paling spesifik karena secara alami hidup di
dalam saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah panas. Keberadaan E.
coli di air kolam renang menunjukkan adanya kontaminasi fekal yang berpotensi
disertai dengan mikroorganisme patogen enterik lainnya, sehingga bakteri ini
dijadikan parameter utama dalam pengawasan keamanan mikrobiologis air
kolam renang (Ashbolt et al., 2020).

Selain sebagai indikator pencemaran, beberapa strain E. coli bersifat
patogen dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan serius, seperti diare akut,
diare berdarah, serta komplikasi sistemik, terutama pada anak-anak, lansia, dan
individu dengan sistem imun yang lemah. Paparan E. coli di kolam renang dapat
terjadi melalui air yang tertelan secara tidak sengaja saat berenang maupun
melalui kontak air dengan luka terbuka pada kulit (Croxen et al., 2019). Oleh
karena itu, keberadaan E. coli dalam air kolam renang harus dikendalikan secara
ketat.

Pengendalian kontaminasi mikrobiologis air kolam renang umumnya
dilakukan melalui proses desinfeksi, salah satunya menggunakan klorin. Klorin
merupakan desinfektan yang paling umum digunakan karena efektivitasnya
dalam menginaktivasi mikroorganisme patogen, termasuk bakteri, virus, dan

protozoa. Kadar klorin yang memadai dalam air kolam renang sangat penting



untuk menjaga kualitas mikrobiologis air, namun kadar yang terlalu rendah
dapat menyebabkan kegagalan desinfeksi, sedangkan kadar yang terlalu tinggi
berpotensi menimbulkan iritasi pada kulit, mata, dan saluran pernapasan
pengguna kolam renang (WHO, 2021).

Penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
ketidaksesuaian kadar klorin dalam air kolam renang berhubungan erat dengan
meningkatnya risiko kontaminasi E. coli. Studi oleh Rahman et al. (2019)
melaporkan bahwa kolam renang dengan kadar klorin di bawah standar
cenderung memiliki tingkat kontaminasi bakteri fekal yang lebih tinggi.
Penelitian lain oleh Putri dan Hidayat (2022) juga menunjukkan bahwa
efektivitas klorin sebagai desinfektan sangat dipengaruhi oleh kepatuhan
pengelola kolam renang dalam menjaga dosis klorin serta frekuensi pemantauan
kualitas air.

Di Indonesia, pengendalian kualitas air kolam renang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan. Peraturan tersebut menetapkan
bahwa air kolam renang harus memenuhi persyaratan mikrobiologis, di
antaranya kadar E. coli yang tidak melebihi ambang batas <1 CFU/100 mL.
Selain itu, pengelolaan klorin sebagai bahan desinfektan juga harus dilakukan
secara tepat untuk menjamin efektivitas desinfeksi dan keamanan pengguna
kolam renang (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan pentingnya pemenuhan standar baku mutu mikrobiologis
serta pengelolaan desinfektan klorin pada air kolam renang, diperlukan kajian
ilmiah untuk menilai kondisi kualitas air kolam renang secara aktual. Namun

demikian, informasi mengenai kadar E. coli dan klorin pada kolam renang di



lingkungan universitas di Kota Padang masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Kadar Escherichia coli dan
Klorin di Kolam Renang X Kota Padang” sebagai upaya untuk mengevaluasi
kesesuaian kualitas air kolam renang dengan standar baku mutu kesehatan
lingkungan yang berlaku serta sebagai dasar rekomendasi pengelolaan sanitasi
dan desinfeksi kolam renang yang lebih baik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kadar Escherichia coli di kolam renang X Kota Padang?
2. Bagaimana kadar klorin di kolam renang X Kota Padang?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kadar Escherichia coli di kolam renang X Kota Padang.

2. Mengetahui kadar klorin di kolam renang X Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah:

1. Memberikan bahan evaluasi kepada pengelola kolam renang mengenai
pentingnya menjaga kualitas air kolam renang, khususnya pengelolaan kadar
klorin yang optimal, agar tidak Dberpotensi menjadi sarana
perkembangbiakan bakteri Escherichia coli. Dengan adanya data penelitian
ini, pengelola juga dapat meningkatkan pelayanan serta membangun
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas fasilitas kolam renang yang

dikelola.



2. Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan analisis mikrobiologi
air dan pengukuran parameter kimia, khususnya pemeriksaan bakteri
Escherichia coli dan kadar klorin. Selain itu, penelitian ini memperluas
wawasan peneliti mengenai hubungan antara efektivitas desinfeksi klorin
dengan kualitas mikrobiologis air kolam renang serta potensi risiko
kesehatan masyarakat, dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
terkait pengendalian bakteri patogen di fasilitas umum.

3. Memberikan pemahaman kepada pengguna kolam renang mengenai
pentingnya menjaga kebersihan diri sebelum dan setelah berenang serta
peran klorin sebagai bahan desinfektan dalam menekan keberadaan bakteri
patogen, sehingga dapat meminimalisasi risiko paparan Escherichia coli

selama aktivitas berenang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

l.

2.

Hasil pengujian parameter mikrobiologis pada air kolam renang X Kota Padang
menunjukkan tidak ditemukannya Escherichia coli. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kualitas mikrobiologis air kolam telah memenuhi standar baku mutu
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2023, dengan batas maksimum <1 CFU/100 mL.

Hasil pengujian parameter kimia pada air kolam renang X Kota Padang
menunjukkan bahwa kadar total klorin yang terukur sebesar 11,7 mg/L.

Saran

Bagi pengelola kolam renang, disarankan untuk mempertahankan sistem
pengelolaan kualitas air yang telah diterapkan, termasuk pengawasan rutin
terhadap parameter mikrobiologis seperti Escherichia coli serta parameter kimia
berupa kadar klorin. Pengawasan kadar klorin perlu dilakukan secara berkala untuk
memastikan proses desinfeksi tetap berjalan optimal dalam menjaga kualitas
mikrobiologis air kolam renang agar selalu memenuhi standar kesehatan
lingkungan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengujian kualitas air kolam
renang secara berkala, baik dari aspek mikrobiologis khususnya Escherichia coli
maupun aspek kimia berupa kadar klorin, dengan interval pengujian yang lebih
teratur, misalnya setiap bulan. Pengujian berkala ini penting untuk memantau
fluktuasi kualitas air dari waktu ke waktu, mengevaluasi efektivitas sistem
pengelolaan dan desinfeksi kolam renang, serta mendeteksi secara dini potensi
penurunan kualitas air sehingga dapat dilakukan tindakan pengendalian yang lebih

cepat dan tepat.
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